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KEPASTIAN HUKUM  BAGI  WARIS  
DUA BERBANDING  SATU DALAM  HUKUM ISLAM  DIHUBUNGKAN DENGAN HUKUM  WARIS NASIONAL

Sofyan Mei Utama
Abstrak
[bookmark: _GoBack]	Indonesia adalah negara hukum yang sedang membangun, salahsatunya pembangunan di bidang hukum, mengenai Kepastian hukum bagi waris dua berbanding satu baik dalam hukum Islam juga hubungannya dengan hukum waris nasional penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis mengenai kepastian hukum bagi waris dua berbanding satu dalam hukum Islam dan hukum waris nasional Dengan demikian dari penelitian ini mendapatkan suatu kepastian hukum waris di Indonesia. Hal ini diharapkan dapat memenuhi prinsip keadilan bagi waris. Permasalahannya bagaimanaka kepastian hukum bagi waris dua berbanding satu baik dalam hukum Islam dan bagaimanakah penegakan hukum bagi waris dua banding satu dalam hukum Islam dan dalam perturan perundang-undangan hukum waris  di Indonesia.
Spesifikasi penelitian ini ialah, deskriftif, kemudian jenis penelitian  adalah yuridis normatif, dengan mengguakan data sekunder, berupa bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Dalam penelitian ini dipergunakan jenis pendekatan peraturan perundang-undangan yang berlaku (statute approach). Pendekatan perudang-undangan digunakan untuk mengetahui apakah permasalahan yang diteliti terdapat harmonisasi atau sinkronisasi terhadap asas dan peraturan hukum secara horizontal maupun vertical. Teknik penelitian data dilakukan untuk  mengumpulkan data yang dapat dilakukan dengan cara studi dokumen (study of document), studi literatur (study of literature) wawancara (interview), kuesioner dan pengamatan (observation). Metode analisa data yaitu data yang diperoleh dalam penelitian ini, dianalisis secara kualitatif yang artinya data diukur secara tidak langsung untuk data deskriptif. Data yang terkumpul dianalisis dengan mengunakan metode  kualitatif.  
Hasil penelitian terhadap permasalahan pertama landasan hukum kepastian hukum bagi waris dua berbanding satu baik dalam hukum Islam dan hukum waris yang berlaku di Indonesia  adalah: dalam hukum Islam berdasar pada Al-Quran dan Hadis yang di aktualisasikan melalui Kompilasi Hukum Islam. Sedangkan dalam hukum waris di Indoneisa mengunakan hukum  Adat atau KUHPerdata yang pembagian warisnya disamakan antara laki-laki dan perempuan. Kemudian  penegakan hukum bagi waris dua berbanding satu dalam hukum Islam dan hukum waris di Indonesia, yaitu mesti melalui proses peradilan serta dapat pula melalui  mediasi di luar pengadilan baik secara kekeluargaan dengan di bantu oleh pihak-pihak yang berwenang dalam mediasi tersebut, juga melalui kekeluargaan di keluarga. 

Kata Kunci:  Kepastian Hukum, Bagi Waris Dua Berbanding Satu, Hukum Waris Nasional.
KATA PENGANTAR


Assalamu’alaikum Wr.Wb.

	Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Illahi Robbi Allah SWT karena berkat rahmat dan hidayah serta inayah-Nya penelitian ini dapat penulis selesaikan. Materi muatan penelitian ini berkaitan dengan judul: ”Kepastian Hukum Bagi Waris Dua Berbanding Satu Dalam Hukum Islam Dihubungkan Dengan Hukum Waris Nasional“ Penulis menyadari penelitian ini dapat diselesaikan dalam bentuk laporan hasil penelitian, berkat dukungan dari Bapak Ketua Sekolah Tinggi Hukum Bandung serta arahan dari para Wakil Ketua Sekolah Tinggi Hukum Bandung dan Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Sekolah Tinggi Hukum Bandung. Karenanya pada kesempatan ini penulis menyampaikan terima kasih yang mendalam atas semuanya, semoga Allah SWT Tuhan Yang Maha Kuasa senatiasa melimpahkan rahmat-Nya, serta membalas kebaikan tersebut. Amiin.
	Akhirnya semoga penelitian ini memberikan manfaat bagi kita semua. Selain itu penulis mengharapkan sumbang saran dari pembaca, untuk melengkapi dari penelitian ini.

Wassalamu’alaikum  Wr.Wb.
    						           Bandung,  25  Maret    2019

Penulis,
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